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Kemampuan matematika pada siswa sekolah dasar di wilayah pedesaan sering 

kali rendah akibat minimnya minat belajar, keterbatasan fasilitas, dan metode 

pembelajaran yang kurang menarik serta lemahnya pendampingan belajar 

dirumah. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan kemampuan 

matematika dan minat anak pada matematika melalui program bimbingan 

belajar berbasis fun learning di Desa Kebun Kelapa, Kecamatan Secanggang. 

Metode pelaksanaan meliputi observasi awal, analisis kebutuhan, perencanaan 

materi, pelaksanaan bimbingan, serta evaluasi. Program diikuti oleh 16 anak 

usia SD kelas 3–6 selama 12 kali pertemuan dengan durasi 90 menit per sesi. 

Evaluasi dilakukan melalui tes kemampuan matematika (pre-test dan post-test) 

serta angket minat belajar. Hasil menunjukkan peningkatan rata-rata nilai 

matematika dari 58,3 menjadi 78,7 dengan N-Gain 0,49 (kategori sedang 

menuju tinggi), serta peningkatan minat belajar dari 62% menjadi 85%. 

Program ini terbukti efektif meningkatkan keterampilan matematika dan minat 

belajar siswa, sehingga dapat direkomendasikan untuk direplikasi di daerah lain 

dengan kondisi serupa. 

Elementary school students in rural areas often experience low math skills due 

to a lack of interest in learning, limited facilities, unattractive learning methods, 

and poor home-based learning support. This community service program aims 

to improve children's math skills and interest in mathematics through a fun 

learning-based tutoring program in Kebun Kelapa Village, Secanggang District. 

The implementation method includes initial observation, needs analysis, 

planning material analysis, guidance implementation, and evaluation. The 

program was attended by 16 elementary school children aged 3–6 for 12 90-

minute sessions. Evaluation was conducted through math ability tests (pre-test 

and post-test) and a learning interest questionnaire. The results showed an 

increase in the average math score from 58.3 to 78.7 with an N-Gain of 0.49 

(moderate to high category), as well as an increase in learning interest from 

62% to 85%. This program has proven effective in improving students' math 

skills and learning interest, so it can be recommended for replication in other 

areas with similar conditions. 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang sangat penting dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir logis, analitis, kritis, dan kreatif bagi peserta didik. Kemampuan ini sudah 

diperlukan sejak pendidikan dasar sebagai dasar pembelajaran pada tingkat selanjutnya. Namun, dalam 

pengaplikasiannya, matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit (Kamarullah, 2017; 

Khotimah, 2019) dan menakutkan oleh beberapa siswa sekolah dasar (Permatasari, 2021; Al Husna, 

http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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2021). Hal ini berdampak pada rendahnya minat belajar dan hasil belajar mereka (Dewi & Priantini, 

2024; Pramuaziz et al, 2025).) 

Hasil Asesmen Nasional dan studi internasional seperti Programme for International Student 

Assessment (PISA) menunjukkan bahwa literasi numerasi siswa Indonesia masih tergolong rendah 

dibandingkan rata-rata negara OECD. Salah satu penyebabnya adalah metode pembelajaran yang 

cenderung berfokus pada hafalan prosedur (Gazali, 2016; Mytra & Christi, 2024), kurang mengaitkan 

materi dengan konteks kehidupan nyata (Tampubolon & Panjaitan, 2019), serta minimnya variasi 

strategi pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif (Susanti, et al, 2024; Nova et al, 2025). 

Di wilayah pedesaan, permasalahan ini diperparah oleh keterbatasan fasilitas belajar, akses terhadap 

sumber belajar yang memadai, serta waktu pendampingan yang minim dari orang tua. Kondisi ini juga 

ditemukan di Desa Kebun Kelapa, Kecamatan Secanggang, di mana hasil observasi awal menunjukkan 

rendahnya penguasaan konsep matematika dasar dan kurangnya minat siswa dalam mengikuti 

pembelajaran di sekolah. Guru setempat mengakui bahwa keterbatasan waktu di kelas membuat 

penguatan materi sulit dilakukan secara optimal. 

Bimbingan belajar merupakan salah satu alternatif solusi untuk membantu siswa mengatasi kesulitan 

belajar matematika. (Aklimawati et al, 2022; Panggabean et al, 2022). Melalui pendampingan intensif 

di luar jam sekolah dengan metode yang tepat, bimbingan belajar dapat memberikan kesempatan lebih 

banyak bagi siswa untuk berlatih, memahami konsep, dan membangun rasa percaya diri dalam belajar 

matematika. 

Pendekatan fun learning dipilih dalam kegiatan ini karena mampu menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, mengurangi kecemasan belajar matematika, dan meningkatkan motivasi siswa untuk 

berpartisipasi aktif (Purwaningrum et al, 2019; Tamira et al, 2025).  

Dengan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dalam rangka 

meningkatkan keterampilan matematika siswa sekolah dasar di Desa Kebun Kelapa melalui program 

bimbingan belajar yang mengusung konsep fun learning. Tujuan dari kegiatan ini meliputi: (1) 

meningkatkan pemahaman siswa akan materi matematika, (2) menumbuhkan minat siswa untuk 

mempelajari matematika, dan (3) menawarkan model pembelajaran alternatif yang bisa direplikasi di 

daerah pedesaan lainnya dengan kondisi yang serupa. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Kebun Kelapa, Kecamatan 

Secanggang, Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara. Pelaksanaan program berlangsung selama 

bulan dengan total dua belas kali pertemuan, masing-masing berdurasi 90 menit, yang dilaksanakan 

setiap hari Senin, Rabu, dan Jumat mulai pukul 16.00 hingga 17.30 WIB. 

Peserta Kegiatan 

Peserta program bimbingan belajar adalah 16 siswa sekolah dasar yang berdomisili di Desa 

Kebun Kelapa. Siswa berasal dari kelas 3 hingga kelas 6, dengan rentang usia 9–12 tahun. Pemilihan 

peserta dilakukan berdasarkan kesediaan siswa dan rekomendasi guru kelas, dengan prioritas pada siswa 

yang memiliki kesulitan belajar matematika. 

Tahapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan program bimbingan belajar berbasis fun learning dilakukan melalui lima tahapan 

sebagai berikut: 

1. Observasi Awal 

Kegiatan ini bertujuan mengidentifikasi permasalahan belajar matematika yang dihadapi siswa. 

Metode yang digunakan meliputi pengamatan langsung di kelas, wawancara dengan guru matematika, 

serta diskusi dengan orang tua siswa. 

2. Analisis Kebutuhan 

Hasil observasi dan wawancara dianalisis untuk menentukan materi prioritas, kesesuaian 

metode pembelajaran, serta strategi motivasi yang tepat. Fokus diberikan pada materi matematika dasar 

seperti operasi hitung, pecahan, dan pengukuran. 

3. Perencanaan Program 

Penyusunan rencana pembelajaran yang mencakup tujuan, materi, media, dan metode fun 

learning. Menentukan media pembelajaran seperti kartu angka, papan permainan matematika, dan alat 

peraga konkret. 
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4. Pelaksanaan Bimbingan Belajar 

Sesi pembelajaran dibuka dengan ice breaking untuk meningkatkan semangat belajar siswa. 

Penyampaian materi dilakukan secara interaktif dengan permainan edukatif dan diskusi kelompok. 

Siswa diberikan latihan soal yang dikaitkan dengan situasi kehidupan sehari-hari. 

5. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dilakukan selama kegiatan untuk memastikan keterlibatan siswa. Evaluasi 

kemampuan dilakukan melalui pre-test dan post-test yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan uraian 

singkat. Minat belajar diukur melalui angket menggunakan skala Likert 4 poin (sangat tidak setuju–

sangat setuju). 

Teknik Analisis Data 

Data kuantitatif dari tes dianalisis menggunakan perhitungan N-Gain untuk mengukur tingkat 

peningkatan kemampuan matematika. Data angket dianalisis secara deskriptif dengan menghitung 

persentase perubahan minat belajar sebelum dan sesudah program 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pelaksanaan Program 
Pelaksanaan program bimbingan belajar berbasis fun learning di Desa Kebun Kelapa 

dilaksanakan sesuai tahapan yang telah direncanakan. Kegiatan diawali dengan observasi awal di 

sekolah dasar setempat untuk mengidentifikasi permasalahan belajar matematika yang dialami siswa. 

Observasi ini dilaksanakan dengan mengamati proses pembelajaran di kelas, mencatat interaksi guru 

dan siswa, serta mengidentifikasi materi yang sering menjadi kendala. Hasil observasi diperkuat melalui 

wawancara dengan guru matematika dan diskusi dengan orang tua siswa. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa terdapat siswa yang memiliki minat belajar matematika sangat kurang sehingga berdampak pada 

rendahnya kemampuan bermatematika siswa. Siswa juga sangat tidak berminat untuk mengulang 

kembali pelajaran dirumah. Orang tua belum mampu untuk membantu siswa dalam menyelesaikan 

pekerjaan rumah matematika siswa. 

Tahap berikutnya adalah analisis kebutuhan. Tim pengabdian menganalisis hasil observasi dan 

wawancara untuk menentukan materi prioritas yang perlu diperkuat, yaitu materi dasar berhitung 

matematika seperti operasi hitung bilangan bulat, pecahan, dan pengukuran. Selain itu, pada tahap ini 

juga diputuskan metode fun learning yang akan digunakan, dengan memanfaatkan media pembelajaran 

seperti kartu angka, papan permainan matematika, dan alat peraga sederhana yang mudah dijangkau.  

Selanjutnya dilakukan perencanaan program, yang mencakup penyusunan jadwal kegiatan, 

pembagian tugas pengajar, serta pembuatan bahan ajar dan lembar kerja siswa (LKS). Perencanaan ini 

juga melibatkan persetujuan dari kepala desa dan pihak sekolah, untuk memastikan kelancaran kegiatan.  

Pada tahap pelaksanaan bimbingan belajar, siswa dibagi ke dalam kelompok kecil untuk 

memudahkan interaksi dan pendampingan. Setiap sesi dimulai dengan ice breaking untuk membangun 

suasana positif, diikuti penyampaian materi dengan pendekatan kontekstual, dan diakhiri permainan 

edukatif yang menguatkan konsep yang telah dipelajari. Siswa diberi kesempatan bertanya dan 

memecahkan masalah secara kolaboratif.  

Monitoring dilakukan selama setiap pertemuan untuk memastikan keterlibatan siswa, 

sedangkan evaluasi dilakukan di akhir setiap sesi melalui latihan soal singkat. Kegiatan penilaian 

dilakukan diawal dalam bentuk pretes dan  di akhir program melalui post-test, serta angket minat belajar. 

Hasil penilaian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan baik pada kemampuan kognitif 

maupun pada minat belajar siswa, sebagaimana telah disajikan dalam tabel hasil tes dan tabel angket 

minat belajar.  

Program bimbingan belajar dengan pendekatan fun learning dilaksanakan selama dua belas 

pertemuan. Peserta hadir rata-rata 90% dari total jadwal yang direncanakan. Kegiatan diawali dengan 

ice breaking, penyampaian materi matematika secara interaktif, latihan soal berbasis permainan, dan 

evaluasi singkat di akhir pertemuan. Hasil pre-test dan post-test kemampuan matematika siswa dapat 

dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Rata-rata Hasil Tes Kemampuan Matematika 

Tes Rata-rata Nilai Kategori N-Gain Kategori N-Gain 

Pre-test 58,3 Sedang   

Post-test 78,7 Tinggi 0,49 Sedang menuju tinggi 

Perhitungan N-Gain menunjukkan nilai 0,49 yang termasuk kategori sedang menuju tinggi 

(Hake, 1999). Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa mengalami perbaikan signifikan dalam 

memahami materi matematika yang diajarkan selama program. 

Selain kemampuan kognitif, minat belajar matematika juga mengalami peningkatan. Hasil 

angket menunjukkan kenaikan persentase minat belajar dari 62% sebelum program menjadi 85% setelah 

program. Peningkatan ini menggambarkan suksesnya penerapan fun learning dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang menyenangkan serta memotivasi siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam 

proses belajar.Tabel 2. Hasil Angket Minat Belajar Matematika 

No 
Indikator 

Minat Belajar 

Skor 

Maks 

Skor Pre 

(∑) 

Pre 

(%) 
Ket Pre 

Skor Pos 

(∑) 

Pos 

(%) 
Ket Pos 

1 

Ketertarikan 

terhadap mata 

pelajaran 

matematika 

80 50 62,5 Sedang 68 85,0 Tinggi 

2 

Antusiasme 

mengikuti 

pembelajaran 

matematika 

80 48 60,0 Sedang 69 86,3 Tinggi 

3 

Keinginan 

untuk 

mempelajari 

materi 

matematika 

secara mandiri 

80 52 65,0 Sedang 67 83,8 Tinggi 

4 

Kesediaan 

mengikuti 

bimbingan 

belajar di luar 

jam sekolah 

80 49 61,3 Sedang 68 85,0 Tinggi 

5 

Partisipasi 

aktif dalam 

diskusi dan 

kegiatan 

pembelajaran 

matematika 

80 51 63,8 Sedang 69 86,3 Tinggi 

Rata-rata 

 
80 50 62,0 Sedang 68,2 85,3 Tinggi 

 

Pembahasan  

Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan nilai rata-rata matematika siswa dari 58,3 menjadi 

78,7 dengan N-Gain sebesar 0,49, yang termasuk kategori sedang menuju tinggi. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa siswa mampu memahami materi yang diajarkan lebih baik setelah mengikuti 

program bimbingan belajar berbasis fun learning.  

Perubahan tersebut dapat dikaitkan dengan adanya pengulangan materi, pemberian latihan soal, 

dan penjelasan yang disesuaikan dengan kemampuan siswa. Hal ini sejalan dengan temuan Tamira et al 

(2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan suasana menyenangkan dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematika secara signifikan (Wijayanti & Yanto, 2023). Pemberian materi yang 
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relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari juga memudahkan siswa mengaitkan konsep abstrak 

dengan pengalaman konkret mereka.  

Selain peningkatan kemampuan kognitif, data angket menunjukkan adanya peningkatan minat 

belajar siswa dari 62% menjadi 85%. Kenaikan ini mengindikasikan bahwa metode fun learning mampu 

mengubah persepsi siswa terhadap matematika dari pelajaran yang sulit menjadi pelajaran yang 

menarik. Siswa lebih termotivasi untuk berpartisipasi karena pembelajaran tidak hanya berisi penjelasan 

konsep, tetapi juga permainan edukatif yang melibatkan kompetisi sehat. Prananda et al (2024) 

menjelaskan bahwa game-based learning dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa dan mengurangi 

rasa takut terhadap matematika. Dengan meningkatnya minat, keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran pun menjadi lebih aktif (Arrosyad, 2024). 

Pendekatan fun learning yang digunakan dalam program ini melibatkan kombinasi antara media 

pembelajaran konkret, permainan edukatif, dan diskusi kelompok kecil. Strategi ini terbukti membantu 

siswa mengingat konsep lebih lama dan meminimalisir kejenuhan belajar. Afiah dan  Sutriani (2024) 

menegaskan bahwa penggunaan media yang menarik dan metode yang variatif mampu meningkatkan 

retensi belajar pada anak usia sekolah dasar. Dalam program ini, siswa tidak hanya menjadi penerima 

informasi, tetapi juga terlibat sebagai pelaku aktif yang berinteraksi dengan materi dan teman sebayanya. 

Adanya interaksi aktif siswa dalam proses bimbingan ini menjadi faktor penting dalam keberhasilan 

program dikarenakan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered learning) akan 

meningkatkan kemampuan matematika juga minat matematika siswa (Izzatunnisa et al, 2024, Harahap 

et al, 2022) .  

Temuan dalam program ini konsisten dengan hasil penelitian Kurniawati (2019) dan Izzak et al 

(2023) yang menunjukkan bahwa bimbingan belajar di luar jam sekolah dapat meningkatkan prestasi 

belajar matematika siswa secara signifikan. Keduanya menekankan pentingnya pendampingan 

tambahan untuk mengatasi keterbatasan waktu pembelajaran di sekolah. Namun, penelitian ini 

menambahkan elemen inovasi berupa integrasi fun learning, yang tidak hanya berdampak pada prestasi 

akademik, tetapi juga pada aspek afektif seperti motivasi dan minat.  

Keberhasilan program ini tidak terlepas dari dukungan guru dan orang tua siswa. Guru 

memberikan informasi terkait kesulitan belajar yang dihadapi siswa, sementara orang tua memastikan 

kehadiran anak dalam setiap sesi bimbingan. Patmawati (2024) dan Ritonga et al (2024) 

mengungkapkan bahwa dukungan lingkungan belajar, baik di rumah maupun di sekolah, merupakan 

faktor kunci dalam keberhasilan pembelajaran matematika. Dengan adanya kolaborasi ini, intervensi 

yang diberikan menjadi lebih tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Lingkungan belajar yang 

mendukung juga membantu mempertahankan efek positif program dalam jangka panjang. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, program bimbingan belajar berbasis fun learning ini 

memiliki potensi untuk direplikasi di wilayah pedesaan lain dengan karakteristik serupa. Penerapan 

metode ini dapat disesuaikan dengan kondisi lokal, termasuk materi yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. Implikasi praktis lainnya adalah perlunya pelatihan bagi guru dan relawan pendidikan 

untuk menguasai strategi fun learning, sehingga pembelajaran yang menyenangkan dapat menjadi 

bagian dari kegiatan belajar mengajar rutin. Keberlanjutan program memerlukan adaptasi kurikulum 

dan dukungan kebijakan sekolah untuk memfasilitasi pembelajaran yang kreatif dan partisipatif. Dengan 

demikian, dampak positif program dapat terus dirasakan oleh siswa di masa mendatang. 

KESIMPULAN 

Program bimbingan belajar berbasis fun learning yang dilaksanakan di Desa Kebun Kelapa, 

Kecamatan Secanggang, terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan matematika dan minat 

belajar siswa sekolah dasar. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan rata-rata nilai matematika dari 

58,3 menjadi 78,7 dengan nilai N-Gain 0,49 (kategori sedang menuju tinggi). Selain itu, minat belajar 

siswa meningkat dari 62% menjadi 85% setelah mengikuti program. Pencapaian ini menunjukkan 

bahwa pendekatan pembelajaran yang menyenangkan dapat mengatasi persepsi negatif terhadap 

matematika sekaligus memperbaiki pemahaman konsep. 

Implikasi praktis dari kegiatan ini adalah pentingnya mengintegrasikan metode pembelajaran 

interaktif dan berbasis permainan ke dalam proses pembelajaran rutin di sekolah. Guru dan pendidik 

diharapkan dapat mengadaptasi strategi fun learning sesuai konteks lokal dan karakteristik peserta didik. 

Keberlanjutan program dapat diperkuat melalui pelatihan guru, kolaborasi dengan orang tua, dan 
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dukungan kebijakan sekolah untuk mendorong pembelajaran yang kreatif, partisipatif, dan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
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